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Pengaruh kualitas bakteriologis (E.Coli) air minum depot terhadap
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<p>Penyediaan air minum merupakan salah satu kebutuhan utama bagi manusia untuk hidup dan menjadi
faktor penentu dalam kasehatan dan kesgahteraan manusia. Dalam memenuhi kebutuhan air minum
masyarakat lebih meyukai air minum dalam kanasan(AMDK) yang ini adalah ada hubungan antara kualitas
bakteriologis air minum depot dengan kejadian diare pada bayi di Kecamatan Cimanggis Kota Depok tahun
2008. Data yang dihasilkan dianalisa secara univarial, bivariat, multivariat dan uji interaksi. Secara staristik
faktor berisiko yang menyebabkan terjadinyadiare di Kecamatan Cimanggis Kota Depok adalah 1.) Higiene
dan sanitasi makanan dan minuman 2). Perilaku cuci tangan ibu/pengasuh bayi, dan 3). Sumber air bersih
lain, Pada multivaxiat faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan kejadian diare Serta model
akhir terjadinya diare pada bayi di Kota Depok tahun 2008 adalah "Faktor Perilaku Cuci Tangan Ibu yang
berinteraksi dengan hygiene sanitasi makanan-minuman secara bersamaan”, dengan OR sebesar 4,554 kali
diproduksi oleh industri besar dan mewah melalui proses yang otomatis sem disertai pengujian laboratorium
sebelum air tasebut diedarknn sehingga dianggap lebih praklis dan higienis. Namun AMDK semakin mahal
dan masyarakat beralih pada air minum dari depot air minum yang harganya 1/3 dari AMDK walaupun
masyarakat masih meragukan kualitasnya karena belum ada informas yang jelas mengenai proses, perizinan
dan peraturan tentang peredaran dan pengawasannya. Sedangkan pesyaratan kualitas air untuk keperluan
minum dan rumah tangga haruslah memenuhi persyaratan fisik, kimia, bakteriologis dan radioaktif.
Persyaraian bakteriologis mempunyai peranan yang sangat penting dalam menimbulkan gangguan kesehatan
atau penyakit gangguan saluran pencernaan karena sifatnya yang akut seperti diare bila kualitas
bakteriologis tidak tapenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kualitas bakteriologis
(Ecoly air minum depot, sarana sanitasi lingkungan (sarana air bersih, Jamban keluarga dan sarana
pembuangan sampah), higiene dan sanitasi makanan/minuman, perilaku cuci tangan ibu/pengasuh bayi,
karakteristik bayi (status gizi, stmusirnunisasi, ) dan karakteristik keluarga bayi (pendidikan ibu dan
pmdapatan keluarga) dengan kegjadian diare pada bayi di Kecamatan Cimanggis Kota Depok tahun 2008.
Disain penelitian adalah kasus komrol, dengan jumlah sampel pada kasus sebesar 75 responden dan kontrol
75 responden. Hipomis dalam penelitian.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p>Dringking Water is one ofthe main
needs for people to live and akey factor in the health and welfare of human, In meeting the needs of
drinking water, more people like drinking water in the packaging (AMDK) produced by big industry and has
been through automatic process and testing laboratory before distributed so that it is considered more
practical and hygienic. However AMDK the more expensive and people move on drinking water from
drinking water depot price of 1/ 3 of AMDK Although people are still doubting to the quality because there
isno clear information about the process, licensing and regulation of circulation and control. While the
requirements of water quality for drinking and household must meet the requirements of the physical,
chemical, bacteriological and radioactive. Terms of bacteriological (E.eoli) has a"very important roie inthe
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cause health or disease interference charutel is due to the digestion such as acute diarrhea if the quality is not
met. This study aims to examine the relationship between the quality of bacteriological (E.coli) depot
drinking water, environmental sanitation facilities (water, toilet facilities and household waste disposal),
hygiene and sanitation, food / beverage, hand-washing behavior of U18 mother / baby sitter, characteristics
baby (nutrition status, immunization status,) and family characteristics of infants (maternal education and
family income) with diarrhea outbreak in infants in the District Cimanggis Depok City in 2008. Research
design isthe case with 75 cases and 75 control. Hypothesisin this research is. is there any relation between
water quality (E. coli) &amp;om water reilling station with incidence of baby diarrhea 7 Data taken from
observation is analyzed by univariate, bivariate, interaction test and of multivariate. From statistical view the
risk factors that cause diarrheain District Cimanggis Depok are; 1). Hygiene and sanitation, food and
beverages. 2). Hand-washing behavior ofthe mother/ baby sitter, and 3). Another source of clean water. The
most dominant factor related to the diarrhea outbreak and the end of amodel of diarrheain infantsin the city
oflakartain 2008 is a "factor ofwashirrg Hands with Mother of Hygiene, sanitation, food drink together"
with the OR of 4.554 times.</p>



